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INTISARI 
       Perubahan – perubahan yang dialami lanjut usia seperti penurunan 
kemampuan fisik, perubahan status mental dan perubahan psikososial 
meningkatkan kerentanan untuk mengalami depresi. Stressor yang memicu 
perubahan psikososial semakin besar akan meningkatkan kasus depresi semakin 
banyak dimasa mendatang. Pada dasarnya respon atau reaksi lanjut usia terhadap 
perubahan psikososial yang dialaminya berbeda satu dengan yang lainya, ada 
yang menunjukan gejala stres, kecemasan atau depresi. Gejala depresi pada   
lanjut usia sering berhubungan dengan lambatnya penyesuaian terhadap stressor 
dan kehilangan dalam hidup. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui hubungan antara perubahan 
psikososial dengan depresi pada lanjut usia di Kelurahan Tamantirto Kasihan 
Bantul. 
          Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif korelasional dengan 
pendekatan cross sectional. Sampel diambil secara purposive sampling           
yaitu lanjut usia yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 51 responden.          
Perubahan psikososial diukur dengan menggunakan kuesioner modifikasi dari 
Sosial Readjustment Rating Scale Holmes and Rahe Stress Scale dan depresi   
pada lanjut usia diukur dengan menggunakan Geriatric Depression Scale 15 
(GDS 15). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2008 di Kelurahan 
Tamantirto.  
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lanjut usia mengalami 
perubahan psikososial kecil yaitu sebanyak 35 responden (68,63%), untuk depresi 
sebanyak 27 responden (52,94%) tidak mengalami depresi dan 9 responden           
(17,65%) mengalami depresi  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara perubahan psikososial dengan depresi pada 
lanjut usia di Kelurahan Tamantirto Kasihan Bantul (p=0,000). 

 Kata kunci: Perubahan psikososial, depresi dan lanjut usia 
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Purnomo, Heru. (2008). The correlation between psychosocial change with 
depression on elderly in Kelurahan Tamantirto of Kasihan Bantul. School 
of Nursing. Muhammadiyah University of Yogyakarta.

Adviser:  
Nunuk Sri Purwanti, SKp., M.kes 

ABSTRACT 
      Changes in elderly like a decreased of physical ability, change of mental 
status and psychosocial changes increase susceptance to experience depression. 
Stressor that supported psychosocial changes ever greater can improved 
depression case in the next time. Basically elderly responses to experienced 
psychosocial changes are different one with other, there are showed symptoms of 
stress, anxiety and depression. Symptom of depression in elderly often to 
correlated with indolent adjustment to stressor and loss in the life. 
      The purpose of this research is to know the correlation between psychosocial 
changes with depression on elderly in Kelurahan Tamantirto of Kasihan Bantul. 
      This study included the descriptive correlation study with cross sectional study 
appraisal. The sample of the study consisted of 51 elderly. Psychosocial changes 
were collected by Social readjustment rating scale Holmes and Rahe stress scale 
questionaire modificated. Whereas depression on elderly were colleted by 
Geriatric depression scale 15 (GDS 15). This research was conducted on May 
until June 2008 in kelurahan Tamantirto. 
      The findings of the study revealed that 35 elderly have little psychosocial 
changes (68, 63%), for depression 27 elderly have not experienced depression 
(52,94%) and 9 elderly (17,65%) included on depression category. Statistically, 
showed that have significant correlation between psychosocial changes with 
depression on elderly in Kelurahan Tamantirto of Kasihan Bantul (p=0,000). 

Key words: Psychosocial change, depression and elderly  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberapa tahun terakhir perhatian terhadap penduduk lanjut usia                

di Indonesia meningkat terutama karena jumlahnya yang cenderung 

meningkat pesat. Pada tahun 1971 penduduk lanjut usia baru sekitar 5,31 juta 

jiwa atau hanya sekitar 4,48% dari total penduduk Indonesia. Pada tahun 1980 

berjumlah 7,9 juta jiwa atau 5,5% dan pada tahun 1990 meningkat menjadi 

11,3 juta jiwa atau 6,3%. Berdasarkan SUSENAS Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2005 menunjukkan jumlah lanjut usia di Indonesia sebesar 16.805.294 

jiwa dari 215.933.691 penduduk atau sekitar 7,78% dari jumlah penduduk dan 

diperkirakan pada tahun 2020 jumlah lanjut usia akan mencapai 28,28 juta 

jiwa atau 11,34% dari total penduduk Indonesia (BPS DIY, 2006). 

Salah satu indikator derajat kesehatan adalah meningkatnya umur 

harapan hidup yang juga berarti terjadi peningkatan jumlah lanjut usia.           

Umur harapan hidup di Indonesia berdasarkan sensus BPS tahun 2005                  

yaitu 69 tahun. Pada tingkat Propinsi, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

merupakan daerah yang mempunyai angka harapan hidup waktu lahir   

tertinggi pertama di Indonesia yaitu 72,9 tahun. Jumlah penduduk              

yang berumur lebih dari 60 tahun di DIY mencapai 424.496 jiwa               

pada tahun 2006 dari 3.348.293 penduduk, dengan pembagian untuk 

Kabupaten Bantul sebanyak 98.921 jiwa, Kabupaten Sleman 108.155 jiwa, 


